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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1.  
Prosedur  pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi, pada dasarnya sama dengan kendaraan operasional lainnya, yang membedakan hanyalah pada pola operasinya. Kendaraan Patroli Jasa Marga memiliki 10 unit kendaraan dengan Merk mobil FORD dengan Type RANGER XLT berwarna biru. Kendaraan operasional patroli pada dasarnya harus menghabiskan jarak tempuh sekitar 120 Km dengan cc masing-masing kendaraan 2500cc. Total liter yang diberikan oleh pihak Jasa Marga setiap harinya 20 liter. Sedangkan untuk prosedur pengendalian anggaran sendiri adalah total liter tiap hari (20 liter) dikali dengan harga BBM sekarang. 

Waktu Pemberian BBM dimulai pada tanggal 31 (akhir bulan) sampai dengan awal bulan. Teknis pemberian BBM kepada kendaraan patroli dilakukan setiap hari. Teknis pemberian BBM terbebut diberikan oleh kepala sip patroli. Sedangkan dari pihak Jasa Marga anggaran BBM diberikan setiap satu bulan sekali oleh pihak Droping BBM.
2.

Dari segi ruang lingkup Kendaraan patroli memiliki kerja operasionalnya berdasarkan hari kalender atau dengan kata lain beroperasi setiap hari. Wilayah patroli mencangkup dari ujung Cileunyi sampai Intercing Dawuan. Dalam setiap operasionalnya kendaraan patroli dibagi menjadi 10 Beat, masing-masing Beat berhenti pada km 120. 
3. 

Dokumen yang dijadikan dalam pengendalian biaya operasi di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. yaitu kartu kendali anggran, karena dalam kartu anggaran terdapat kode MA dan program pekerjaan yang dilaksanakan. Dalam kartu kendali anggaran juga terdapat jumlah dana yang tersedia sesuai dengan yang ada di RPAK, nilai mutasinya dan dalam kartu kendali juga dapat dilihat jumlah dana
4.

Dasar hukum dalam pengadaan anggaran BBM pihak Jasa Marga belum mengeluarkan  surat keputusan (SK) tentang kerjasama dalam pengadaan BBM dengan pihak SPBU. Pengadaan BBM hanya dilakukan berdasarkan suatu perjanjian dengan pihak SPBU. Pembayaran BBM dilakukan dengan menggunakan kupon yang telah dilegalisasi oleh Jasa Marga dan SPBU.
5.

Tidak terdapat kendala dalam prosedur pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli, baik itu dalam penyediaan dana ataupun dalam kerjasama dengan pihak SPBU. Meskipun  dalam pelaksanaannya apabila terdapat kelebihan dana untuk anggaran BBM kendaraan patroli, hal tersebut tidak dijadikan suatu kendala, karena kelebihan anggaran tersebut akan dimutasi untuk bulan atau triwulan berikutnya. 
6. 

cara mengatasi apabila terdapat kendala dalam prosedur pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli dari segi kebijakan pemerintah adalah diprioritaskan kebutuhan terhadap kendaraan yang lebih penting hal tersebut dilakukan untuk kelancaraan operasional serta untuk pelayanan terhadap masyarakat terpenuhi.
4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan beberapa saran terkait Prosedur Pengendalian anggaran BBM Kendaraan Patroli sebagai berikut : 

1) Pada dasarnya prosedur  pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi sudah baik dan tersusun secara sistematik mungkin dari segi penyediaan kendaraan perlu diperbanyak, supaya pelayanan kepada masyarakat bisa lebih optimal lagi.

2) Ruang lingkup kendaraan patroli dari segi wilayah patroli ditambah lagi, baik itu pembagian Beatnya ataupun wilayahnya.
3) Dari segi dokumen dalam pengendalian anggaran khususnya BBM mengunakan kartu kendali anggaran, ini sangat baik untuk memungkinkan dana yang tersedia dapat diketahui.

4)  Dalam pengadaan anggaran BBM pihak Jasa Marga terkait dengan dasar hukum sabaiknya mengeluarkan surat keputusan (SK) supaya masing-masing pihak mengetahui hak dan kewajibannya. Yang selama ini dilakukan melalui suatu perjanjian

5) Tidak terdapat kendala dalam prosedur pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli ini menandakan bahwa seluruh manajemen berjalan dengan baik.
6) Dari segi kendala pihak Jasa Marga sudah bisa mengatasinya karena lebih diprioritaskan kebutuhan terhadap kendaraan yang lebih penting.
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